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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran guru sangat penting untuk mendukung keberhasilan pendidikan
oleh karena itu perlu bagi guru untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik. Guru dalam pembelajaran selalu menggunakan berbagai pendekatan,
strategi, dan metode pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik
memahami materi yang diajarkannya. Namun masih sering terdengar keluhan
dari para guru di lapangan tentang materi pelajaran yang terlalu banyak dan
keluhan kekurangan waktu untuk mengajarkannya.

Berbagai pendekatan dan model pembelajaran dapat dilakukan guru
dalam setiap pembelajaran di kelas. Pembelajaran berkualitas dapat dicapai
apabila guru mau melakukan berbagai strategi, pendekatan, dan model
pembelajaran. Dengan menerapkan model-model pembelajaran, guru dapat
mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara optimal dan
meningkatkan prestasi belajar.

Pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar adalah proses
pembelajaran yang ideal. Pada dasarnya, proses pembelajaran yang ideal
adalah proses pembelajaran yang mampu membuat siswa mengembangkan
daya imajinatif dan kreatifitas pemikiran mereka dalam belajar. Salah satu
mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar adalah mata pelajaran IPA.

Secara umum, mata pelajaran IPA dianggap mampu meningkatkan daya nalar



serta kreatifitas siswa. Kurikulum IPA di Sekolah Dasar menyatakan bahwa
IPA adalah hasil dari kegiatan manusia yang berupa pengetahuan, gagasan dan
konsep dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain
penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan. Oleh sebab itu,
kurikulum IPA di Sekolah Dasar menguraikan pembelajaran IPA pada strategi
berpikir tingkat tinggi (Suparno Y. Setyaningsih, 2001: 91).

Pengembangan kurikulum pendidikan di Indonesia menganut sistem
spiral, artinya beberapa materi/konsep dibahas ulang di tingkat pendidikan
berikutnya dan semakin tinggi tingkatan pendidikan pembahasan materi lebih
kompleks dan mendalam. Namun prinsip tersebut bukan berarti bahwa dengan
membahas permasalahan yang lebih mendalam kemudian membuat guru
berpikir secara skepatis sehingga melupakan keterkaitan antara ilmu yang satu
dengan ilmu yang lain.

Pengetahuan IPA lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara
langsung dalam mengkaji alam sekitar, untuk menganalisa, memahami
konsep-konsep di dalamnya dan merumuskan hukum berdasarkan generalisasi
dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan hukum
IPA secara memadai. Oleh karena itu, pada mata pelajaran IPA dapat kita lihat
bahwa, siswa akan belajar efektif apabila mereka terlibat secara langsung
dalam pengorganisasian dan pertemuan ataupun pertalian serta hubungan-
hubungan dengan informasi yang dihadapinya.

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memperlukan usaha

dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa



demi kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia
menaruh harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan
bangsa ini, karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi
penerus dibentuk. Meski diakui bahwa pendidikan adalah investasi besar
jangka panjang yang harus ditata, disiapkan dan diberikan sarana maupun
prasarananya dalam arti modal material yang cukup besar, tetapi sampai saat
ini Indonesia masih berkutat pada problemmatika (permasalahan) klasik dalam
hal ini yaitu kualitas pendidikan. Problematika ini setelah dicoba untuk dicari
akar permasalahannya adalah bagaikan sebuah mata rantai yang melingkar dan
tidak tahu darimana mesti harus diawali.

Terkait dengan mutu pendidikan khususnya pendidikan pada jenjang
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai saat ini masih jauh
dan apa yang kita harapkan.

Berdasarkan pengamatan sebelumnya bahwa hasil belajar IPA pada
siswa kelas IV SD Negeri Ngadirejo Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali
sangatlah rendah hal ini bisa kita lihat dari rata-rata kelas semester 1 yaitu 50.
Berbagai usaha telah dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar IPA
pada siswa kelas IV, namun hasilnya tetap sama yaitu siswa yang mendapat
nilai tuntas hanya 3 orang siswa dari 23 siswa.

Untuk mengatasi masalah tersebut guru berusaha untuk menggunakan
metode eksperimen yaitu metode pemberian kesempatan kepada anak didik
perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau

percobaan. Dengan metode eksperimen ini siswa dapat lebih percaya atas



kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya
menerima kata guru atau buku, dapat mengembangkan sikap untuk
mengadakan studi eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi dan
dengan metode eksperimen ini siswa akan terbina menjadi manusia yang dapat
membawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasil
percobaan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan hidup
manusia.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil
judul tentang “Meningkatkan Hasil Belajar IPA Tentang Konsep Gaya
Dengan Menggunakan Metode Eksperimen pada Siswa Kelas IV SD Negeri
Ngadirejo Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali  Tahun Pelajaran

2009/2010”.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:

1. Kurangnya kesadaran guru akan kewajibannya sebagai seorang guru,
sehingga mengajar dianggap sebagai tugas saja tetapi tidak ada kesadaran
akan kewajiban seorang guru.

2. Siswa merasa bahwa dalam proses belajar mengajar monoton, sehingga
siswa kurang paham apa yang diterangkan oleh guru.

3. Kurang aktifnya siswa sehingga ketidakmampuannya dianggap hal yang
biasa akhirnya semakin ketinggalan pelajaran dan prestasi belajar yang

diraih sangat rendah.



4. Kurangnya guru dalam menerapkan metode eksperimen, sehingga siswa

hanya menerka dan membayangkan apa yang diterangkan oleh guru.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah ini dibatasi pada:
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V dan guru.
2. Objek Penelitian
a. Objek penelitian tindakan kelas ini adalah Prestasi Belajar IPA

b. Metode Eksperimen

D. Perumusan Masalah
Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah penerapan
pembelajaran eksperimen pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan rumusan masalah sebagai berikut : “Apakah dengan menggunakan
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar IPA tentang konsep gaya
pada siswa kelas IV Ngadirejo Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali Tahun

Pelajaran 2009/2010”.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk

meningkatkan hasil belajar IPA tentang konsep gaya dengan menggunakan



metode eksperimen pada siswa kelas IV Ngadirejo Kecamatan Andong

Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diterapkannya pembelajaran dengan metode eksperimen dapat untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV Ngadirejo Kecamatan
Andong Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010.
2. Manfaat Praktis
a. Guru
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dan bermanfaat bagi
guru sebagai bahan masukan tentang penerapan metode eksperimen
dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan pemahaman nyata dan
hasil belajar IPA.
b. Siswa
Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan

pemahaman nyata siswa terhadap materi dalam pelajaran IPA.



